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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam penerapan Kkonsep
hibridisasi antara instrumen konvensional (piano) dan teknologi modern (synthesizer,
talkbox, looping dan sampling) sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan tekstur
dan memperluas dimensi ekspresi musikal pada lagu Let It Ride karya Robert Glasper.
Penelitian ini beranjak dari fenomena jazz kontemporer di mana integrasi elemen
akustik dan elektronik telah menjadi standar estetika baru, namun kajian teknis
mengenai implementasinya dalam format resital mandiri masih terbatas. Untuk
menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan practice-led research yang dibingkai dalam desain studi kasus
tunggal serta studi dokumentasi yang berlandaskan teori sintesis suara Thom Holmes,
konsep soundscape R. Murray Schafer. Proses kreatif dalam penelitian dilakukan
melalui tahapan eksplorasi sistematis yang mencakup analisis, instalasi teknis, sound
design dan eksplorasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi
mampu mentransformasi - tekstur lagu dari homofoni sederhana menjadi tekstur
berlapis yang atmosferik serta memperluas dimensi ruang (spatial depth) melalui
manipulasi soundscape dan layering. Penerapan ini terbukti berhasil mengubah
ekspresi musikal lagu menjadi lebih dinamis, berdimensi, dan modern tanpa
menghilangkan esensi aslinya, di tengah tuntutan penguasaan independensi motorik
yang kompleks pada pianis.

Kata Kunci: hibridisasi, piano, teknologi musik modern, tekstur musik
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ABSTRACT

Research aims to investigate in depth the application of the hybridization concept
between conventional instruments (piano) and modern technology (synthesizer,
talkbox, looping, and sampling) as a solution to address textural limitations and
expand the dimensions of musical expression in the song Let It Ride by Robert Glasper.
This study is motivated by the phenomenon of contemporary jazz, where the
integration of acoustic and electronic elements has become a new aesthetic standard;
however, technical studies regarding its implementation in a solo recital format
remain limited. To address this issue, this research employs a qualitative method with
a practice-led research approach, framed within a single case study design and
documentation study grounded in Thom Holmes’ theory of sound synthesis and R.
Murray Schafer’s concept of soundscape. The creative process in this study was
conducted through systematic exploration stages, including analysis, technical
installation, sound design, and exploration. The results indicate that the integration of
technology is capable of transforming the song's texture from simple homophony into
an atmospheric, layered texture, as well as expanding spatial depth through
soundscape and layering manipulation. This application is proven to successfully
transform the song's musical expression to be more dynamic, dimensional, and
modern without losing its original essence, despite the demands for complex motor
independence required of the pianist.

Keywords: hybridization, piano, modern music technology, musical texture.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musik merupakan bentuk seni tanpa batas yang telah mengalami
perkembangan pesat seiring kemajuan teknologi. Teknologi memberikan
kontribusi besar terhadap cara musik diciptakan, dipentaskan dan dinikmati.
Integrasi antara alat musik konvensional dan teknologi modern membuka
peluang baru bagi musisi untuk berekspresi, memperkaya tekstur musik, serta
menciptakan dimensi suara yang lebih kompleks dan menarik. Holmes (2016)
menjelaskan  bahwa perkembangan musik elektronik telah menciptakan
kemungkinan baru dalam produksi suara, memungkinkan eksplorasi yang lebih
luas dalam aspek harmoni, ritme dan tekstur musik. Dalam genre jazz,
pengaruh teknologi semakin terasa, terutama dalam subgenre jazz fusion yang
menggabungkan elemen jazz tradisional dengan perangkat elektronik modern.
Piano, sebagai salah satu instrumen utama juga mengalami transformasi
signifikan. Secara historis, piano lahir untuk menyempurnakan keterbatasan
harpsichord, instrumen pendahulunya yang membunyikan senar dengan cara
dipetik sehingga tidak memiliki variasi dinamika. Bartolomeo Cristofori
kemudian menciptakan terobosan melalui gravicembalo col piano e forte, yang
menggunakan mekanisme pukul sehingga memungkinkan pemain mengontrol
keras dan lembut suara secara ekspresif. Semangat inovasi ini terus berlanjut

hingga era digital saat ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, instrumen yang
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digunakan bukanlah piano akustik konvensional, melainkan piano digital
Roland RD-800. Kombinasi piano dan teknologi modern seperti synthesizer,
talkbox dan efek elektronik lainnya memberikan dimensi baru bagi musik.
Kombinasi ini memberikan fleksibilitas baru bagi musisi dalam
mengeksplorasi berbagai kemungkinan suara yang sebelumnya tidak
terjangkau oleh instrumen konvensional. Kemajuan dalam teknologi musik
telah mengubah cara musisi berinteraksi dengan instrumen mereka,
memungkinkan mereka untuk menciptakan suara yang lebih ekspresif dan
inovatif (Holmes, 2016).

Dalam dunia jazz, penggunaan teknologi untuk memperluas eksplorasi
telah diperkenalkan oleh musisi-musisi legendaris seperti Herbie Hancock dan
Chick Corea. Herbie Hancock dalam albumnya "Head Hunters" (1973) adalah
salah satu contoh adaptasi hibridisasi penggunaan synthesizer dan rhodes untuk
menciptakan tekstur musik yang inovatif. Herbie Hancock juga bereksperimen
menggunakan vocoder di dalam karyanya yang berjudul I Thought It Was
You dari album "Sunlight" (1978), yang menambahkan tekstur musik yang
baru dan futuristik pada musik jazz. Eksperimen Hancock dengan teknologi
telah membuka jalan bagi generasi baru musisi jazz untuk mengadopsi elemen
elektronik ke dalam komposisi mereka. Sejalan dengan eksplorasi Hancock,
Chick Corea juga menunjukkan komitmen pada hibridisasi instrumental yang
revolusioner, contoh paling menonjol dari penggunaan teknologi instrumental
adalah lagu "Vulcan Worlds" dari album "Hymn of the Seventh Galaxy"

(1973), di mana Corea menonjolkan penggunaan synthesizer untuk

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 2



menciptakan lead melodi yang futuristik dan distorsi drive, yang menciptakan
identitas khas dalam jazz fusion. Hibridisasi dalam jazz memungkinkan inovasi
yang menghubungkan tradisi dengan elemen modern, menciptakan sebuah
tekstur musik yang lebih kaya.

Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada dua konsep inti. Pertama,
tekstur musik yang secara etimologis berasal dari bahasa Latin fextura yang
berarti merajut atau menenun. Tekstur musik ini merujuk pada cara unsur-
unsur melodis, harmonis dan ritmis disatukan atau dirajut untuk membentuk
kepadatan dan kualitas suara secara keseluruhan. Eksplorasi tekstur inilah yang
memungkinkan penambahan dimensi suara (Tagg, 2005). Kedua, hibridisasi
yaitu proses pencampuran atau penggabungan dua unsur yang berbeda, yakni
antara praktik instrumental konvensional (piano) dan elemen manipulasi suara
digital (teknologi) untuk menghasilkan tekstur baru yang kompleks. Peran
teknologi dalam proses hibridisasi ini sangat vital dan merujuk pada praktik
penggabungan yang menghasilkan gaya musikal 'maksimalis' (Jaffe, 1995).

Teknologi tidak hanya berkontribusi dalam memperkaya aspek teknis
dalam permainan piano, tetapi juga memberikan pengalaman baru bagi
pendengar dalam menikmati musik. Hibridisasi piano dan teknologi telah
menjadi gaya bermusik baru, akan tetapi kajian dan penelitian mendalam
mengenai pengaruh hibridisasi terhadap tekstur musik, khususnya pada lagu
Let It Ride karya dari Robert Glasper masih sangat terbatas. Hal-hal yang
menarik dari lagu ini yang dapat diterapkan mulai dari adaptasi vokal

menggunakan falkbox, harmoni dan pola ritmis. Sebagian besar penelitian lebih
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berfokus pada improvisasi jazz secara umum, sementara penerapan terhadap
interaksi antara piano dan teknologi modern dalam memperkaya tekstur musik
masih jarang dibahas secara mendalam. Ketidakseimbangan dalam penerapan
teknologi sering kali menyebabkan tekstur yang dihasilkan menjadi tidak
harmonis dari komposisi yang dimainkan, sehingga kajian untuk menerapkan
hibridisasi piano dan teknologi dibutuhkan.
B. Rumusan Masalah
Penulis akan menerapkan hibridisasi antara piano dan teknologi modern
yang diadaptasikan pada lagu Let It Ride karya Robert Glasper sehingga dapat
memperkaya tekstur musik.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana penerapan hibridisasi antara piano dan teknologi modern dapat
memperkaya tekstur musik pada lagu Let It Ride?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan talkbox, synthesizer dan efek elektronik
terhadap transformasi ekspresi musik lagu Let It Ride?
D. Tujuan Penelitian
1. Menerapkan teknologi (talkbox, synthesizer, looping dan sampling) dengan
permainan piano pada lagu Let It Ride guna memperkaya tekstur musik.
2. Memahami transformasi ekspresi musikal serta mengaplikasikan
penggunaan teknologi tanpa mengubah identitas musikal dari lagu Let It

Ride asli.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Menambah referensi akademik terkait konsep hibridisasi piano dan
teknologi dalam musik jazz modern.
b. Dapat menjadi rujukan bagi penelitian musik yang berfokus pada
eksplorasi teknologi dalam jazz.
2. Manfaat praktis
Dapat memberikan pemahaman tentang cara penggunaan hibridisasi

yang baik dan benar kepada musisi khususnya pianist modern
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